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ABSTRAK

Pembahasan mengenai riba memang terasa usang dan mulai membosankan.
Tema penelitian ini sudah begitu banyak dan klasik, kesimpulan kajiannya pun
sudah jelas, namun kenyataannya walaupun riba sangat dilarang, tetap saja praktik
riba, yang dalam bentuk kontemporernya adalah bunga (interest), masih saja tetap
diterapkan baik dalam sistem perbankan maupun sistem ekonomi di banyak
negara termasuk negara yang berbasiskan masyarakat Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa bagaimana riba mempengaruhi perekonomian secara
makro; bagaimana dampak yang ditimbulkannya dalam ekonomi makro; dan
untuk mengetahui apakah solusi yang lebih baik untuk menggerakkan ekonomi
negara tanpa bunga atau riba. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori ekonomi makro. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau Library Research yang
dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan dengan
masalah yang akan dibahas. Sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan ekonomi makro yaitu berupaya memberikan penggambaran secara
mendalam tentang riba dan dampak yang ditimbulkannya dalam perekonomian
secara makro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa riba mempengaruhi ekonomi
makro yang dapat dilihat dari fungsi investasi yang berdampak buruk pada
perekonomian secara makro. Tingkat suku bunga 0 % bahkan negatif adalah
solusi yang ditawarkan dalam tesis ini untuk keluar dari bahaya riba dalam
ekonomi makro tersebut. Jepang adalah salah satu negara yang dapat
membuktikan bahwa hal tersebut bisa diterapkan dengan mengambil kebijakan
suku bunga negatif untuk menggerakkan ekonomi yang lesu. Penelitian ini
berguna untuk memberikan perspektif yang berbeda di tengah pro dan kontra
hukum terhadap praktik riba dan argumen mengapa riba diharamkan dari
perspektif ekonomi makro.

Kata Kunci : Riba dan Ekonomi Makro
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan mengenai riba memang terasa usang dan mulai
membosankan. Tema penelitian inisudah begitu banyak dan klasik, kesimpulan
kajiannya pun sudah jelas, namun kenyataannya walaupun riba sangat dilarang,
tetap saja praktik riba, yang dalam bentuk kontemporernya adalah bunga
(interest), masih saja tetap diterapkan baik dalam sistem perbankan maupun
sistem ekonomi di banyak negara termasuk negara yang berbasiskan
masyarakat Islam.

Jika dimulai dari catatan historis, beberapa peradaban bangsa yang telah
ada sejak jaman dahulu telah menyatakan larangan terhadap bunga. Para filsuf
Yunani menganggap bahwa uang hanya sebagai media penukaran. Oleh karena
itu, mereka menolak menjadikan pinjaman uang sebagai suatu produksi.
Seiring dengan hal itu, Aristoteles pun menyatakan bahwa selembar uang tidak
dapat dijadikan alat untuk memperoleh lembaran lain, yang kemudian dikenal
sebagai salah satu doktrin Aristoteles.

Di antara para pemikir skolastik Yunani seperti St. Agustine, St. Thomas
Aquinas, Antonius dan beberapa pengikutnya serta Plato, Aristoteles dianggap
sebagai pencetus tesis bahwa uang sebagai barang yang tidak produktif. Semua

pemikir itu menentang pungutan bunga dan mengecam keras bahwa memungut



bunga adalah tindakan yang tidak adil dan bertentangan dengan kebijaksanaan
sosial.!

Demikian pula pada jaman Kristen Abad Pertengahan, ada perintah
eksplisit di dalam Injil yang menyangkut bunga seperti “Beri pinjaman dan
jangan berharap sesuatu yang lain” (Lukas). Larangan Gereja tentang bunga
terus berlaku hingga akhir abad pertengahan, yang berakhir pada abad ketiga
belas.’

Islam tidak pula luput turut melarang praktik membungakan uang
tersebut, yang dalam terminologi Islam disebut sebagai riba. Beberapa ayat
dalam Kkitab suci Islam, al-Qur’an dengan jelas dan tegas mengecam perbuatan
ini, bahkan salah satu ayat menyatakan perang terhadap riba, yaitu Q.S. al-
Bagarah [2] : 279 yang arti dari ayat tersebut sebagai berikut;

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.®
Sekalipun demikian jelas larangan Tuhan terhadap riba pada ayat

tersebut, pendukung bunga terus berupaya meyakinkan bahwa bunga bukanlah
riba atau bunga adalah alami dan wajar dan bunga yang wajar tidak termasuk
riba serta ada pula pernyataan betapa bermanfaatnya bunga dalam ekonomi

secara mikro maupun makro dan argumentasi-argumentasi pembenaran

lainnya, bahkan masih ada saja sebagian ulama dan cendikiawan yang

! Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, terj. Soeroyo (Yogyakarta: Dana Bhakti
Wakaf, 1995), 111 15.

?Ibid., hm. 16

® Sinar Baru Algensindo, At-Tanzil: Al-Qur’an dan Terjemahnya,cet. ke-18 (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2014), him. 88-89.



mencoba untuk memberikan pembenaran atas pengambilan riba dengan
pendapat bahwa bunga hanya dikategorikan riba bila sudah berlipat ganda dan
memberatkan sedangkan bila kecil dan wajar-wajar saja maka dapat
dibenarkan.*

Upaya pembenaran tersebut berhasil. Faktanya sebagaimana yang
memang terjadi saat ini praktik riba masih saja terus berjalan dalam sistem
keuangan dunia termasuk Indonesia baik secara mikro maupun makro. Salah
satu penyebab kelanggengan praktik riba tersebut disinyalir karena belum
terjawabnya pertanyaan mendasar pada umumnya Yyaitu mengapa riba
diharamkan. Banyak sudah ahli dan ulama mencoba menjelaskan dengan
berbagai disiplin keilmuan walaupun pada umumnya yang dipahami oleh
masyarakat adalah dari sisi hukum atau dengan pendekatan yuridis yang pada
akhir kesimpulannya bahwa riba adalah haram. Masih dibutuhkan banyak
pendekatan yang lain untuk menjelaskan mengapa atau apa alasan logis yang
mendasari mengapa riba diharamkan, yang salah satunya adalah pendekatan
dari ilmu ekonomi.

Penelitian ini diharapkan menjelaskan riba dengan perspektif yang
berbeda yaitu dengan perspektif ekonomi makro yakni riba, dalam wujud
penetapan tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Sentral setiap negara
pada umumnya sebagai bagian dari kebijakan moneter. Pada tingkat makro,
adanya suku bunga telah mengoordinasikan perilaku masyarakat untuk

mengembangkan atau memproduktifkan uangnya ke arah tabungan karena

*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, cet. ke-14 (Jakarta:
Gema Insani, 2009), him. 54.



adanya bunga sebagai imbalan. Perilaku ini lah yang memunculkan persoalan
yang telah diingatkan Allah agar tidak terjadi, yaitu beredarnya kekayaan
hanya pada orang-orang kaya saja sebagaimana yang difirmankan Allah dalam
QS. al - Hasyr [59] : 7 yang artinya sebagai berikut;
..... supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.®
Mengapa riba hanya akan membuat harta beredar pada orang-orang kaya
saja akan diterangkan dalam penelitian ini, tapi persoalannya tidak sampai di
situ saja. Selain kondisi uang yang hanya beredar pada sekelompok orang saja,
ternyata masyarakat juga akan mengalami kesulitan dalam memperoleh
lapangan kerja karena minimnya uang yang diinvestasikan pada aktifitas
ekonomi sektor riil atau dengan kata lain rendahnya jumlah uang yang
dialokasikan di tingkat ekonomi riil karena menumpuk pada sektor investasi
portofolio. Perilaku yang tidak hanya dilakukan oleh individu namun juga oleh
lembaga keuangan ini turut menciptakan ketimpangan atau ketidakadilan
kesejahteraan di masyarakat, yang pada akhirnya pengaruh riba dalam ekonomi
makro tersebut memunculkan dampak-dampak lain dalam skala makro pula.
Sebagaimana yang dikatakan oleh ekonom Indonesia, Faisal Basri bahwa
pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang benar-benar menyebabkan
berbagai masalah pelik yang bukan saja berdimensi ekonomi, melainkan juga

politik dan sosial yakni kemiskinan semakin sulit diatasi, tingkat pengangguran

akan semakin tinggi, sektor informal dalam perekonomian akan membesar,

>Sinar Baru Algensindo, At-Tanzil: Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 397.



kriminalitas akan meningkat, korupsi akan merajalela, ketimpangan sosial akan
semakin tajam serta keresahan sosial akan meningkat yang jika tidak segera
diatasi maka cepat atau lambat akan meledak menjadi kerusuhan baru dan
meluas menjadi kemelut politik.°

Mengapa hal-hal tersebut bisa terjadi merupakan persoalan-persoalan
yang akan dijabarkan dalam penelitian ini, sehingga dapat ditemukan apakah
memang ada pengaruh riba dalam konteks ekonomi makro dan apa saja
dampaknya, khususnya dalam konteks ekonomi makro Indonesia. Penjelasan
dalam penelitian ini diharapkan akan menunjukkan mengapa persoalan yang
dipaparkan tadi bisa terjadi dalam skala makro sehingga diharapkan pula ayat-
ayat pelarangan riba yang telah difirmankan menjadi terbukti, bukan hanya
sebatas doktrin belaka. Harapan tersebut bersesuaian pula dengan pernyataan
Syafiq M. Hanafi sebagaimana yang diungkapkan dalam bukunya yang
berjudul Sistem Ekonomi Islam dan Kapitalisme, Relevansi Ajaran Agama
dalam Aktivitas Ekonomi, yang menyatakan bahwa kajian terhadap bunga
sejauh ini masih sebatas pada perilaku ekonomi mikro sedangkan teori bunga
dalam lingkup ekonomi makro bidang moneter tidak pernah dikemukakan oleh
ekonom muslim.’

Sebagai analogi, penelitian ini dapat dikatakan seperti perkara keharaman
daging babi untuk dikonsumsi oleh umat Islam yang tentu telah final dan jelas

diputuskan oleh para ahli hukum Islam tetapi untuk menjelaskan mengapa

®Faisal Basri dan Haris Munandar, Lanskap Ekonomi Indonesia: Kajian dan Renungan
terhadap Masalah-Masalah Struktural, Transformasi Baru dan Prospek Perekonomian
Indonesia, Edisi 1, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2009),him. 51-52.

" Syafiq M. Hanafi, Sistem Ekonomi Islam dan Kapitalisme, Relevansi Ajaran Agama
dalam Aktivitas Ekonomi (Yogyakarta: Cakrawala, 2007), him. 63.



kemudian daging babi tersebut diharamkan hanya dapat dijelaskan dan
dibuktikan dengan pendekatan ilmu kesehatan oleh ahli kesehatan. Demikian
pula tesis ini bukan untuk mengulang-ulangi kepastian hukum riba tetapi untuk
menjelaskan mengapa akhirnya riba tersebut diharamkan.

Dengan latar belakang di atas, peneliti tertarik meneliti permasalahan
bagaimana menilai dan menganalisis riba dengan menggunakan pendekatan
ekonomi makro yang difokuskan pada pengaruh riba dalam fungsi investasi
dan fungsi tabungan, selanjutnya mengkaji dampak-dampak yang
ditimbulkannya dalam perekonomian makro Indonesia, khususnya pada
masalah ketimpangan, pengangguran, kemiskinan, Produk Domestik Bruto
(PDB) dan masalah kebijakan fiskal, lalu menuangkannya dalam bentuk tesis
dengan judul:

“RIBA DALAM KONTEKS EKONOMI MAKRO INDONESIA”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana riba mempengaruhi perekonomian secara makro dan dampak
dari pengaruh tersebut dalam konteks ekonomi makro Indonesia ?
2. Apa solusi dari dampak yang ditimbulkan dengan adanya riba dalam

ekonomi makro tersebut ?



C. Batasan Masalah
Teori Ekonomi Makro memiliki cakupan pembahasan yang begitu luas,
oleh karena itu pembahasan tesis ini dibatasi pada pengaruh riba dalam fungsi
investasi dan fungsi tabungan, selanjutnya mengkaji dampak-dampak yang
ditimbulkannya dalam perekonomian makro Indonesia, khususnya pada
masalah ketimpangan, pengangguran, kemiskinan, Produk Domestik Bruto
(PDB) dan masalah kebijakan fiskal.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis bagaimana riba mempengaruhi perekonomian secara
makro dan berdampak pada kehidupan ekonomi Indonesia.
2. Untuk menjelaskan apa solusi dari dampak yang ditimbulkan riba tersebut
dalam ekonomi makro.
Kegunaan Penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini berguna untuk memberikan perspektif yang berbeda di
tengah pro dan kontra terhadap praktik riba yaitu bagaimana riba dari
perspektif ekonomi makro serta diharapkan dapat menjadi bahan rujukan
bagi penelitian yang sejenis di kemudian hari sebagai penelitian lanjutan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi kalangan akademisi, diharapkan dapat menjadi pemahaman dan

rujukan tentang pengaruh riba dalam perekonomian secara makro.



b. Bagi masyarakat, diharapkan dapat menjadi jawaban atas ketidakpastian
panjang tentang riba selama ini mengapa praktik riba dilarang oleh
Tuhan dalam banyak agama tetapi masih saja dipraktikkan sehingga
dapat mengambil sikap yang beralasan tanpa bimbang untuk tetap
menikmati riba dalam bentuk bunga sekarang atau meninggalkan praktik
riba tersebut.

c. Bagi Perbankan Syariah, diharapkan dengan jelasnya dampak buruk riba
dan disosialisasikan dengan program edukasi terhadap masyarakat maka
akan menjadi keuntungan secara sehat terhadap bank syariah karena
kesadaran masyarakat nantinya akan lebih mendorong terjadinya migrasi
nasabah dari bank konvensional ke bank syariah.

E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang riba memang telah banyak dilakukan selama ini,
dengan mudah ditemukan di berbagai buku dengan peneliti yang berbeda-beda
dari dalam dan luar negeri khususnya ilmuan Islam, namun hampir semua
penelitian tersebut memiliki pembahasan yang hampir senada yaitu
menjelaskan riba dari perspektif yuridis atau kedudukannya dalam hukum
Islam (figh). Untuk karya atau penelitian yang membahas riba dalam konteks
ekonomi memang ditemukan tetapi secara umum menjelaskan dampak riba
dalam konteks ekonomi mikro, sedangkan bagaimana riba dan akibatnya dalam
konteks ekonomi makro, sampai penelitian ini dilakukan, belum ditemukan.

Memang beberapa ilmuan Islam telah menjelaskan dampak buruk riba

dalam perspektif ekonomi baik mikro maupun makro tetapi belum dijelaskan



secara runtut alurnya dengan menggunakan ilmu ekonomi makro sehingga
terjawab mengapa akhirnya riba tersebut berdampak buruk. Pengalaman
penelusuran ini sepertinya sekaligus membuktikan pernyataan Syafiq M.
Hanafi, seperti yang telah disebutkan diatas, bahwa belum ada penelitian yang
menjelaskan bunga atau riba dalam konteks ekonomi makro.

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan memang belum ditemukan
buku yang secara khusus membahas tentang riba dan dampaknya dalam
konteks makro ekonomi ataupun yang mendekati tema ini. Demikian pula
dalam bentuk tesis, tidak ditemukan tesis yang berjudul atau setidaknya yang
bertema mendekati tentang riba dalam konteks ekonomi makro. Selanjutnya,
peneliti melakukan penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah umum dan
baru menemukan penelitian yang mendekati tema penelitian ini di internet
berupa jurnal penelitian yang berasal dari luar negeri.Oleh karena itu dalam
telaah atau kajian pustaka dalam tesis ini Peneliti menelaah dari buku-buku
ekonom Islam, antara lain:

Buku yang ditulis oleh Prof. M. Abdul Mannan, M.A., Ph.D. yang judul
aslinya adalah Islamic Economics, Theory and Practice. Buku ini
diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia dengan judul Teori dan Praktek
Ekonomi Islam. Dalam buku ini memang diterangkan tentang riba dengan
memadai, khususnya yang mendekati dengan pembahasan ini adalah hubungan
riba dan investasi, tabungan, pengangguran, depresi, kelangkaan sumber dana,
hubungannya dengan negara-negara terbelakang serta perdamaian dunia

dimana riba telah menimbulkan dampak buruk pada hal-hal tersebut, namun
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yang membuat tesis ini berbeda dengan pembahasan dalam buku tersebut
adalah penelitian ini menggunakan alat fungsi investasi dan fungsi tabungan
yang ada daa teori ekonomi makro yang menjelaskn secara runtut dan logis
mengapa pada akhirnya riba berdampak buruk pada beberapa persoalan yang
disebutkan tadi.

Buku selanjutnya yang membahas tentang riba dan dampaknya dalam
perekonomian adalah buku ekonom Islam Indonesia, Muhammad Syafi’i
Antonio yang berjudul Bank Syariah, dari Teori ke Praktik. Dalam buku ini
dibahas begitu lengkap pandangan terhadap riba dari berbagai agama,
pengertian riba dari banyak ulama ahli ilmu Islam hingga dampak negatif riba
pada ekonomi dan sosial kemasyarakatan, namun tidak diterangkan bagaimana
hal itu bisa terjadi secara teori, ini lah yang menjadi perbedaan mendasar buku
ini dengan tesis yang Peneliti kaji.

Selanjutnya, tema yang mendekati pada kajian tesis ini baru ditemukan di
jurnal dengan media internet, yaitu penelitian Muhammad Arif dari University
Of Education College Road Township Lahore, Pakistan, Ashig Hussain dari
University Of Education College Road Township Lahore, Pakistan dan
Muhammad Azeem dari University Of Education College Road Township
Lahore, Pakistan yang berjudul Riba Free Economy Model tahun 2012.

Penelitian ini tidak menerangkan alur terjadinya persoalan dalam ekonomi

8 Muhammad Avrif, dkk. dalam
https://www.google.co.id/search?ei=JJCwWq2sBcT4vATggaX AAw&qg=research+about+riba+
impact+in+macroeconomy+pdf&oq=&gs_I=psy-
ab.1.5.35i39k116.6618960.6638012.0.6644796.51.23.0.0.0.0.996.2351.2-
1j0j1j0j2.5.0....0...1¢c.1.64.psy-ab..46.1.1639.6...1640.0tWvhkKpwz8. Akses tanggal 20 Maret
2018
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makro namun menawarkan solusi dari tiadanya riba dalam perekonomian
dengan instrumen zakat dengan menggunakan fungsi konsumsi.

Terakhir penelitian karyaSaba Mushtag dan Danish Ahmed Siddiqui dari
University of Karachi, Pakistan pada tahun 2015 yang berjudul ““Effect Of
Interest Rate On Economic Performance: Evidences from Islamic and Non-
Islamic Economies”.°Penelitian ini menelaah korelasi antara riba dengan
kinerja ekonomi, baik ekonomi Islam maupun ekonomi konvensional.
Penelitian ini adalah penelitian yang paling mirip atau mendekati kesamaannya
dengan tesis ini tetapi perbedaanya adalah, penelitian ini menguji korelasi
antara tingkat bunga dengan investasi dan tabungan. Tentu hasilnya adalah
penegasan bahwa hubungan tersebut memang ada secara signifikan antara
tingkat bunga dan investasi serta tidak signifikan antara tingkat bunga dan
tabungan. Selanjutnya penelitian ini membandingkan pengaruh tingkat bunga
pada tabungan dan investasi di Negara Islam dan bukan Negara Islam yang
pada kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa agama adalah faktor penting
untuk menentukan perilaku masyarakat dalam investasi, tabungan dan Produk
Domestik Bruto sebuah negara.

Penelitian yang dilakukan dalam tesis ini berbeda dengan penelitian-
penelitian yang ada sebelumnya seperti telah disebutkan di atas. Dalam hal ini,
belum ditemukan adanya penelitian tentangriba dalam ekonomi makro dengan
menggunakan teori yang ada dalam ekonomi makro dengan alur yang runtut

hingga akhirnya riba berdampak buruk pada ekonomi secara makro, ditambah

°Saba Mushtaq dan Danish Ahmed Siddiqui, dalam
https://link.springer.com/article/10.1186/s40854-016-0028-7. Diakses tanggal 21 Maret 2018
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lagi penelitian ini adalah dalam konteks ekonomi makro Indonesia yang

dimungkinkan memiliki corak ekonomi yang berbeda dengan negara lainnya.

. Kerangka Teoretik

Riba secara bahasa berarti; ziyadah atau tambahan. Dalam pengertian
lain, secara linguistik, riba juga berarti tumbuh dan membesar.’® Dari segi
makna, kata riba berarti kelebihan atau penambahan atau surplus tetapi dari
segi ekonomi, berarti surplus pendapatan yang diterima pemberi pinjaman dari
peminjam dari jumlah pinjaman sebagai imbalan karena menangguhkan atau
berpisah dari sebagian modalnya selama periode waktu tertentu.™*

Dalam ajaran semua agama telah cukup jelas larangan Tuhan terhadap
riba, namun pendukung bunga terus berupaya meyakinkan bahwa bunga
bukanlah riba atau bunga adalah alami dan wajar atau bunga yang wajar tidak
termasuk riba dan betapa bermanfaatnya bunga dalam ekonomi secara mikro
maupun makro serta argumentasi-argumentasi pembenaran lainnya.

Penelitian ini bertujuan menjelaskan riba dengan menggunakan teori
yang ada dalam ekonomi makro sehingga diharapkan dapat menjelaskan
bagaimana peran riba dalam ekonomi makro dan kemudian diharapkan dapat
dilihat pula bagaimana fenomena yang muncul sebagai dampak yang
mengikuti penerapan riba tersebut dalam kehidupan sosial ekonomi Indonesia.

Ilmu ekonomi dibedakan menjadi;

1. llmu Ekonomi Deskriptif, adalah ilmu ekonomi yang berhubungan dengan

semua kenyataan penting tentang persoalan ekonomi, misalnya; sistem

1 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, him. 37.
Y Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, him. 83
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pertanian, perkembangan sektor industri tertentu atau keadaan ekonomi
suatu daerah.*?

2. llmu Ekonomi Teori, adalah ilmu ekonomi yang berusaha menjelaskan,
mencari pengertian, hubungan sebab akibat dan cara kerja sistem
perekonomian.

3. llmu Ekonomi Terapan, adalah IImu ekonomi yang menggunakan
kerangka pengertian dan analisis ekonomi teori untuk merumuskan
kebijakan-kebijakan, pedoman-pedoman atau standar yang tepat untuk
mengatasi masalah ekonomi tertentu.

IImu ekonomi teori dibagi lagi menurut lingkupnya menjadi dua cabang
besar, yaitu;

1. Ekonomi Mikro, adalah llmu ekonomi yang secara khusus mempelajari
bagian-bagian kecil dalam ekonomi seperti keputusan pengusaha dan
konsumen, terbentuknya harga barang dan jasa di pasar dan sebagainya.

2. Ekonomi Makro, adalah Ilmu ekonomi yang mempelajari kehidupan
ekonomi nasional secara keseluruhan dengan persoalan yang menyangkut
seluruh bangsa.*®

Ekonomi makro merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang
mengkhususkan mempelajari mekanisme bekerjanya perekonomian sebagai
satu keseluruhan. Dengan demikian hubungan-hubungan kausal yang
digunakan dalam ekonomi makro adalah hubungan antar variabel-variabel

ekonomi yang bersifat agregatif seperti tingkat pendapatan nasional, tingkat

27, Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi Makro, Ed. Revisi, cet. ke-5, (Yogyakarata:
2016), him. 42
Blbid., him. 43
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kesempatan kerja, pengeluaran konsumsi rumah tangga, saving (tingkat
tabungan masyarakat), investasi nasional, jumlah uang beredar, tingkat harga,
tingkat bunga, inflasi, pengangguran, neraca pembayaran internasional, stok
kapital nasional, utang pemerintah dan sebagainya.™
Ilmu ekonomi makro juga digunakan pemerintah sebagai ilmu dan dasar
dalam mengambil tindakan. Tindakan-tindakan pemerintah yang berupa usaha
untuk mempengaruhi besaran-besaran atau variabel-variabel ekonomi agregatif
atau dengan kata lain, untuk mempengaruhi jalannya perekonomian dengan
maksud untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan disebut sebagai
kebijakan ekonomi makro (macroeconomic policy).*®
Kebijakan ekonomi yang dapat dilakukan pemerintah untuk mencapai

tujuan atau sasaran yang kemudian dapat dipakai untuk mempengaruhi
perekonomian dibedakan menjadi;
1. Kebijakan Fiskal

Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah dalam mengelola keuangan

negara, baik penerimaan maupun pengeluarannya, sehingga dapat

menunjang perekonomian nasional. Kebijakan fiskal berada dalam

wewenang DPR dan biasanya diprakarsai oleh lembaga eksekutif. Instrumen

kebijakan fiskal adalah tarif pajak dan pengeluaran pemerintah. Kebijakan

ini  ditempuh untuk mempengaruhi pengeluaran agregat dalam

perekonomian.*®

" Soediyono Reksoprayitno, Pengantar Ekonomi Makro I, Edisi ke-6, cet. ke-4
(Yogyakarta: BPFE, 2013), him. 2

“Ibid., him. 7

18 T. Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi Makro, him. 148.
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2. Kebiijakan Moneter
Kebijakan moneter diserahkan kepada Bank Sentral. Untuk Indonesia bank
sentralnya adalah Bank Indonesia (BI) yang diamanatkan tugas untuk
menetapkan kebijakan moneter yang mencakup segala tindakan untuk
mengatur keadaan keuangan atau perkreditan dengan tujuan menjaga
stabilitas nilai mata uang dengan menjaga jumlah uang beredar.’

Tujuan mempelajari ilmu ekonomi makro adalah untuk memecahkan
masalah-masalah ekonomi makro. Masalah makroekonomi yang akan dihadapi
suatu negara adalah:*®
a. Masalah pertumbuhan ekonomi

b. Masalah stabilitas ekonomi
c. Masalah pengangguran
d. Masalah inflasi

e. Masalah Neraca Perdagangan dan Neraca Pembayaran

Analisis mengenai penentuan tingkat kegiatan yang dicapai suatu
perekonomian merupakan bagian terpenting dari analisis makro ekonomi.
Analisis tersebut menunjukkan bagaimana pengeluaran agregat (permintaan
agregat) dan penawaran agregat akan menentukan tingkat kegiatan suatu
perekonomian dalam periode tertentu dan pendapatan nasional atau produksi

nasional yang tercipta.*® Ketika menilai apakah ekonomi berlangsung dengan

YIbid. him. 285

8sadono Sukirno, Makroekonomi, Teori Pengantar, cet. ke-15 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004, ), him. 9.

“Ibid., him. 8.
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baik atau buruk, yang dilihat adalah total pendapatan yang diperoleh semua
orang dalam perekonomian. Inilah tugas dari Produk Domestik Bruto (PDB).%

PDB adalah nilai pasar dari semua barang dan jasa akhir yang diproduksi
dalam suatu negara pada suatu periode. Nilai barang dan jasa yang diukur
dengan harga yang berlaku walaupun ada perubahan terhadap harga tersebut,
disebut sebagai PDB nominal. Sedangkan PDB riil adalah nilai barang dan jasa
yang diukur dengan menggunakan harga konstan.?* PDB merupakan statistika
perekonomian yang paling diperhatikan karena dianggap sebagai ukuran
tunggal yang paling baik mengenai kesejahteraan masyarakat.?

Komponen PDB adalah Konsumsi, Investasi, Belanja Negara dan Ekspor
Netto, di mana PDB umumnya dinotasikan dengan Y, Konsumsi dinotasikan
dengan C, Investasi dinotasikan dengan I, Belanja Negara atau Pemerintah
dinotasikan dengan G, dan Ekspor Netto dinotasikan dengan NX. Ekspor Netto
adalah hasil dari Ekspor dikurangi dengan Impor. Perhitungan PDB dapat
ditulis dengan persamaan:?

Y=C+1+G+NX

Dengan merinci unsur PDB di atas, dapat dilihat bahwa investasi adalah
bagian penting dalam kajian teori ekonomi makro. Dari seluruh variabel
penentu pendapatan nasional di atas, tesis ini dibatasi dalam pembahasan

bagaimana tingkat suku bunga berinteraksi dan mempengaruhi tingkat

% N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Makro, terj., Chriswan Sungkono, Edisi ke-
3, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), him. 5.

21 N. Gregory Mankiw, Teori Ekonomi Makro, terj., Imam Nurmawan, Edisi 5, (Jakarta:
Erlangga, 2003), him. 22.

“2 N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Makro, him. 4.

Zlbid., him. 11.



17

investasi. Variabel ini dipilih karena variabel inilah yang paling dipengaruhi
oleh tingkat bunga sebagaimana yang akan dijelaskan dalam tesis ini,
sementara dalam terminologi Islam berarti, variabel inilah yang sangat
dipengaruhi oleh riba.

Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pengeluaran penanam-
penanam modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan
perlengkapan-perlengkapan  produksi  untuk  menambah  kemampuan
memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian.Pertambahan
ini memungkinkan perekonomian menghasilkan lebih banyak barang dan jasa
di masa yang akan datang.** Dalam menentukan jumlah maupun kesempatan
untuk melakukan investasi, Keynes mendasarkan teorinya pada konsep
Marginal Effeciency of Investment (MEI) yang artinya sebuah investasi akan
dijalankan bilamana nilai MEI masih lebih tinggi daripada tingkat bunga.
Dengan kata lain MEI adalah penentu tingkat investasi di luar faktor interest
rate.”

Walaupun faktor-faktor penting yang menentukan jumlah investasi
meliputi beberapa faktor, dua di antaranya mempunyai kemampuan untuk
menerangkan sebab-sebab perubahan tingkat investasi yang lebih penting dari
faktor-faktor lainnya. Faktor tersebut adalah tingkat keuntungan yang
diramalkan dan suku bunga. Ramalan mengenai keuntungan masa depan akan
memberikan gambaran kepada para pengusaha mengenai jenis-jenis investasi

yang mempunyai prospek yang baik dan besarnya investasi yang harus

2 sadono Sukirno, Makroekonomi, Teori Pengantar, him. 121
% Dwi Eko Waluyo dan Uci Yuliati, Ekonomika Makro, cet. ke-5 (Malang: UMM
Press, 2013), him. 77.
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dilakukan untuk mewujudkan tambahan barang-barang modal yang
diperlukan. Sedangkan suku bunga menentukan jenis-jenis investasi yang akan
memberi keuntungan kepada para pengusaha. Pengusaha hanya akan
berinvestasijika tingkat pengembalian modal lebih besar daripada tingkat
bunga.”®

Selanjutnya berarti, dalam investasi, suku bunga adalah variabel penting.
Suku bunga merupakan salah satu variabel yang paling banyak diamati dalam
perekonomian, hampir setiap hari pergerakannya dilaporkan di surat kabar. Hal
ini disebabkan karena suku bunga langsung mempengaruhi kehidupan
masyarakat dan mempunyai konsekuensi penting bagi kesehatan
perekonomian. Suku bunga mempengaruhi keputusan pribadi seperti
memutuskan untuk dikonsumsi atau ditabung, akan membeli rumah atau tidak
atau memutuskan membeli obligasi atau menaruh dana dalam tabungan. Suku
bunga juga mempengaruhi keputusan ekonomi usaha (bisnis) dan rumah
tangga, seperti memutuskan menggunakan dananya untuk berinvestasi dalam
bentuk peralatan baru untuk pabrik atau untuk disimpan di bank.?’ Dalam
konteks ini, suku bunga adalah harga dari sebuah pinjaman. Suku bunga
mencerminkan jumlah yang dibayar oleh peminjam dan jumlah yang diterima

pemberi pinjaman atas tabungan mereka.?

%6 sadono Sukirno, Makroekonomi, Teori Pengantar, him. 122-123

%" Frederic S. Mishkin, Ekonomi Uang, Perbankan dan Pasar Keuangan, terj. Lana
Soelistianingsih dan Beta Yulianita G., Edisi 8(Jakarta: Salemba Empat, 2010), I: 89.

% N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Makro,hlm. 96
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Fungsi investasi adalah kurva yang menunjukkan perkaitan antara tingkat

1.2 Analisis makroekonomi tidaklah

investasi dan tingkat pendapatan nasiona
mengabaikan pengaruh tingkat pendapatan nasional pada investasi, namun ahli
ekonomi menganggap bahwa faktor itu bukanlah faktor terpenting yang
menentukan tingkat investasi. Investasi terutama ditentukan oleh suku bunga.
Apabila tingkat suku bunga tinggi maka jumlah investasi akan berkurang,
sebaliknya jika tingkat suku bunga rendah maka akan mendorong lebih banyak
investasi.®° Di sisi lain, ketika tingkat suku bunga tinggi maka akan mendorong
lebih banyak aliran dana masyarakat ke sektor tabungan karena hasrat
menabung rata-rata masyarakat juga dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat
suku bunga perbankan. Jika tingkat suku bunga di bank tinggi maka banyak
dari masyarakat yang mengurangi konsumsinya karena ingin menambah
jumlah tabungannya di bank dikarenakan tergiur oleh tingginya tingkat suku
bunga.®*

Oleh karena itu, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
ekonomi makro dengan menggunakan fungsi investasi dan fungsi tabungan,
untuk melihat bagaimana riba atau suku bunga mempengaruhi ekonomi makro.
Dengan menggunakan prinsip fungsi-fungsi ini akan dapat dilihat bagaimana
tingkat suku bunga berinteraksi dan mempengaruhi tingkat investasi maupun

tingkat tabungan masyarakat. Apa yang terjadi dari adanya interaksi ini, apa

yang dipengaruhi dan bagaimana pengaruh suku bunga tersebut. Lalu apakah

®Ibid., him. 126

“Ibid., him. 127

*1Trenggonowati, Teori Makroekonomi, Edisi 1, cet. ke-1 (Yogyakarta: BPFE, 2010),
him. 35.
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pengaruh tersebut berdampak baik atau berdampak buruk. Selanjutnya tesis ini
menawarkan solusi dengan kemungkinan Indonesia menerapkan sistem
ekonomi tanpa riba, adalah poin-poin penjelasan yang diharapkan dari kajian

penelitian ini.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan atau Library Research yang dilakukan
dengan mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan dengan masalah
yang akan dibahas.® Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu berupaya
memberikan penggambaran secara mendalam® tentang riba dan dampak
yang ditimbulkannya.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan ekonomi makro
dengan melihat secara mendalam pengaruh riba dalam bentuknya yaitu
tingkat suku bunga yang berimplikasi dalam ekonomi makro khususnya
dalam konteks ekonomi Indonesia dengan meneliti dampak yang dihasilkan
dari praktik riba tersebut pada masyarakat Indonesia, di mana penjelasan-

penjelasan tersebut terdapat dalam suatu karya kepustakaan.

2. Metode Pengumpulan dan Sumber Data
Berdasarkan atas tujuannya, penelitian digolongkan menjadi

penelitian eksploratori, penelitian deskriptif dan penelitian eksplanatori. Jika

%2 M. Nazir, Metode Penelitian, cet. ke-1 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 54.
% Usman Rianse, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, Teori dan Aplikasi, cet.
ke-3, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 9.
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merujuk pada pembagian tersebut maka penelitian ini adalah penelitian
eksplanatori atau sering pula dikenal dengan penelitian penjajagan atau
penelitian formulatif di mana tujuannya adalah untuk mengenal atau
mendapatkan pandangan baru tentang suatu gejala. Salah satu cara
penelitian eksplanatori dapat dilakukan dengan survei pustaka, maksudnya
adalah penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari bahan-bahan
tertulis antara lain jurnal, majalah ilmiah dan lain-lain.** Oleh karena itu,
untuk mendapatkan data yang komprehensif dan akurat tentang subjek yang
diteliti, maka sumber data berasal dari data pustaka (library research),
dengan mencari buku-buku, jurnal-jurnal, dokumen-dokumen, karya ilmiah
dan penelitian tentang konsep riba dalam bentuk bunga (interest) yang
dipergunakan dalam ekonomi makro, baik dalam bentuk tercetak maupun
dari internet, lalu melihat dampaknya dalam beberapa aspek yang menjadi
ruang lingkup kajian ekonomi makro.

Sumber data kepustakaan khususnya adalah buku-buku standar, baik
yang berkaitan dengan riba dan teori ekonomi makro yang meliputi
pengertian, ruang lingkup, ekonomi sektor moneter, ekonomi sektor riil,
pengaruh pada investasi dan tabungan nasional serta dampaknya pada
kehidupan sosial ekonomi yang dianalisa dengan menggunakan teknik
konten analisis (content analysis) untuk memahami makna yang terkandung
dari teks tersebut. Content analiysis merupakan analisa tentang isi suatu teks

mencakup upaya Kklasifikasi, menentukan suatu kriteria dan membuat

% Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, cet.
ke-4 (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), him. 103
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prediksi kandungan suatu teks.**Sedangkan sumber data-data ekonomi
makro diperoleh dari situs-situs penyedia data ekonomi makro di internet.
Data tersebut dianalisis dengan membandingkan data-data makro dari tahun
2006 sampai dengan tahun 2017 ketika tingkat suku bunga BI berubah dari
tinggi menuju semakin rendah di sepanjang tahun tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab dan tiap-tiap bab memiliki sub-sub
pembahasan. Adapun ringkasan dan alasan penempatan bab per bab dari
keseluruhannya adalah:

Bab | : Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan dan
batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Sudah
menjadi standar dalam penelitian tesis bahwa bagian-bagian tersebut di
letakkan di bab | sekaligus agar pembaca penelitian ini mendapatkan gambaran
awal yang diharapkan menimbulkan ketertarikan untuk membaca isi penelitian
pada bab-bab selanjutnya.

Bab Il : Bab ini akan membahas tinjauan umum tentang riba dan teori
ekonomi makro, dimana akan membahas selengkap-lengkapnya hasil
pembahasan para ahli atau pemikir Islam tentang riba sejauh yang pernah
dibahas selama ini dalam literatur dan dalam al-Qur’an yang mengacu pada
ayat-ayat yang menggunakan kata tersebut dan sinonimnya, serta dilengkapi

dengan bagaimana perspektif agama selain Islam mengenai riba. Dalam bab ini

% Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Serasin, 1989),
him. 67-68.
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akan dibahas juga teori ekonomi makro secara umum kemudian dikhususkan
pada fungsi investasi dan fungsi tabungan. Pembahasan topik tersebut dalam
bab ini bertujuan agar pembaca dapat menyegarkan kembali ingatan dan
pemahamannya terhadap riba dan beberapa bagian dari teori ekonomi makro
yang telah dipahami secara umum selama ini.

Bab 11l : Pembahasan dalam bab ini adalah tentang pengaruh dan dampak
riba dalam ekonomi makro dengan menganalisis apa yang terjadi dari adanya
interaksi antara suku bunga terhadap tingkat investasi dan tabungan. Dalam
interaksi ini “pengaruh” dapat diartikan sebagai sebuah hubungan sebab. Lalu
apakah pengaruh tersebut berdampak baik atau berdampak buruk, dalam hal ini
“dampak’ dapat diartikan sebagai sebuah hubungan akibat dari adanya sesuatu
yang dipengaruhi sebelumnya. Pembahasan ini diletakkan pada bab 111 setelah
pembaca memahami kembali tentang riba dan ekonomi makro pada bab I dan
I1. Bab Il merupakan inti sari dari penelitian ini yang akan membahas tentang
pengaruh riba terhadap ekonomi makro yaitu pada investasi dan tabungan
secara agregat yang selanjutnya memunculkan dampak pada perekonomian.
Pembahasan inti inilah yang mengkombinasikan antara teori riba yang selama
ini umumnya terkotak hanya dalam figh lalu dikombinasikan dengan teori
ekonomi makro yang diharapkan dapat melahirkan perspektif yang berbeda
dalam memahami riba. Selajutnya masih dalam bab ini akan dijelaskan dampak
praktik riba dalam kehidupan masyarakat di bidang ekonomi, khususnya di
bidang ekonomi sektor riil dan ekonomi sektor keuangan hingga bagaimana

akhirnya tercipta ketimpangan ekonomi, pengangguran dan kemiskinan di
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Indonesia yang merupakan bagian dari kajian ekonomi makro yang merupakan
penjelasan mendalam tentang dampak lanjutan dari adanya riba dalam
kehidupan, khususnya dalam kehidupan sektor ekonomi.

Bab IV : Bab ini akan membahas dua alternatif solusi, pertama dengan
kebijakan tingkat bunga 0% dalam perekonomian atau dengan kata lain
kemungkinan sistem ekonomi tanpa riba dan solusi kedua adalah kebijakan
tingkat suku bunga negatif yang sama artinya dengan penerapan sanksi
terhadap pemegang aset yang kurang atau tidak produktif (hoarding idle asset).
Kedua solusi ini diperkuat dengan menampilkan contoh negara-negara yang
mengendalikan ekonominya menuju arah yang lebih baik walaupun tanpa
bunga atau menerapkan tingkat bunga 0%. Pembahasan ini ditempatkan pada
bab IV untuk menuntaskan pemahaman pembaca yang telah dijelaskan
persoalan yang muncul karena adanya riba dalam kehidupan khususnya sektor
ekonomi.

Bab V : Kesimpulan dan Saran. Bab ini ditempatkan pada bab terakhir
untuk menjelaskan kesimpulan dari kajian tesis ini, agar pemahaman pembaca
ditutup dengan kesimpulan dan solusi yang dapat diterapkan di masa yang akan
datang, khususnya bagi pemerintah Indonesia sebagai pemegang kebijakan

ekonomi makro.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Semakin luas kajian literatur terhadap penyebab ketimpangan, kemiskian,

pengangguran dan persoalan-persoalan lainnya seperti yang dibahas dalam
tesis ini, tentu akan semakin banyak faktor-faktor yang terlibat di dalamnya
sebagai faktor penyebab, baik faktor ekonomi maupun faktor non ekonomi.
Namun, fokus dari penelitian ini adalah mengkaji apakah ada peran riba dalam
terjadinya persoalan-persoalan tersebut yang merupakan ruang lingkup dari
kajian ekonomi makro, sehingga kesimpulan dalam tesis ini adalah kontribusi
pemikiran dari perspektif Islam dalam melihat persoalan ekonomi makro. Oleh
karena itu, dari uraian penjelasan pada bab-bab dalam tesis ini, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Riba berperan mempengaruhi ekonomi makro yang dapat dilihat dari fungsi
investasi yakni tingkat bunga langsung berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya investasi atau bahkan dapat mematikan investasi itu sendiri.
Ketika tingkat suku bunga tinggi maka tingkat investasi akan rendah. Jika
rendahnya investasi terjadi secara masif, artinya ketika jutaan masyarakat
Indonesia yang tidak memiliki modal justru kesulitan memperoleh modal
investasinya (usaha) karena pada umumnya tidak memenuhi syarat yang
ditetapkan oleh bank untuk diberikan pinjaman modal atau tidak bankable,

semakin terpuruk dengan kemiskinannya dan negara pun akan selalu

134
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cenderung mengalami defisit. Sedangkan di sisi lain penduduk Indonesia
yang memiliki kelebihan dana (pemodal) lebih memilih membiarkan
uangnya mengendap di bank karena lebih menguntungkan dengan tingkat
bunga yang tinggi, diperparah dengan perilaku perbankan Indonesia yang
mengendapkan uang yang dihimpun dari masyarakat tersebut pada sektor
finansial, maka inilah yang menjadi penjelasan mengapa riba membuat harta
hanya berputar pada kalangan yang kaya saja sebagaimana yang diterangkan
Allah dalam Q. S. al-Hasyr [59] : 7 di mana yang kaya akan dengan mudah
semakin kaya sementara di sisi lain semakin sulit dalam kemiskinannya,
yang dalam jangka panjang akan menciptakan kesenjangan atau
ketimpangan ekonomi.
Berikut kutipan Firman Allah dalam Q. S. al-Hasyr [59] : 7.

%ﬁﬂgugﬂulhﬁu;&‘é’fé

...supaya harta tidak beredar pada orang-orang kaya saja di
antara kalian.

Secara makro ekonomi, kondisi ini berdampak buruk dalam perekonomian
suatu negara karena investasi yang rendah sudah pasti mengakibatkan
sumber pendapatan negara dari sektor pajak akan rendah. Tentu tidak
banyak yang bisa dilakukan negara untuk menutupi kebutuhannya apalagi
untuk mensejahterakan masyarakatnya. Selanjutnya masyarakat yang jauh
dari sejahtera akan lebih rawan diterpa oleh persoalan-persoalan sosial
seperti kelaparan, tingkat kesehatan dan pendidikan yang rendah, tingginya
tingkat kriminalitas yang memunculkan sikap saling curiga dan rendahnya

tingkat saling percaya.
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Mau tidak mau, proses bernegara harus berjalan, pemerintah harus
membiayai pembangunan maupun belanja rutin pemerintah yang dalam
kebiasaan kebijakan fiskal Indonesia khususnya, solusi instannya adalah
pendanaan dari utang. Pada level ini, lagi-lagi riba memainkan perannya
yang menimbulkan dampak buruk berikutnya. Karena utang negara dalam
jumlah sangat besar maka walaupun dengan tingkat bunga yang sangat
rendah, pengembalian pokok dan bunganya saja tentu memunculkan angka
fantastis yang sulit dibayar, kembali lagi-lagi dikarenakan rendahnya
kegiatan investasi masyarakat sehingga negara yang menerapkan riba akan
selalu terjebak dalam jebakan utang (debt trap). Kondisi ekonomi seperti ini
seakan-akan tumbuh tapi sebenarnya tidak atau dapat dikatakan jalan di
tempat karena energi bangsa ini dihabiskan hanya untuk membayar utang
yang bunganya saja seringkali negara mengalami gagal bayar. Dampak riba
dalam perekonomian model ini telah jauh hari digambarkan Allah dalam
Q.S. ar-Rum [30] : 39.
5585 on e Ly A sie 10 D6 GO Jlal 8 15050 U5 o e U
P Gsbatadl b e 61435 05k 5
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada
sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).
. Solusi kedua dari dampak buruk dengan adanya riba dalam perkonomian
makro yang dapat ditempuh adalah menerapkan kebijakan moneter dalam

ekonomi makro dengan menurunkan tingkat suku bunga 0 % dan

menerapkan sanksi terhadap pemegang aset yang kurang atau tidak
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produktif (hoarding idle asset) yang dalam hal ini adalah penimbunan uang
yang dapat dijadikan modal sebagai salah satu faktor produksi untuk
menggerakkan ekonomi sektor riil. Dua solusi ini diharapkan dapat diambil
sebagai kebijakan moneter di Indonesia yang berpenduduk mayoritas
masyarakat Islam sehingga tidak terjadi sesuatu yang ironis karena ternyata
justru negara-negara yang hampir tidak berbasiskan masyarakat Islam malah
mulai menerapkan sistem ekonomi non ribawi dalam perekonomiannya
seperti Jepang, Swiss, Denmark, dan lain-lain yang mengambil kebijakan
suku bunga negatif atau perekonomian tanpa bunga atau mulai
meninggalkan riba. Apa yang terjadi kemudian adalah ekonomi non ribawi
itu mampu menggerakkan kegiatan ekonomi negara-negara tersebut menuju
ekonomi yang lebih sehat. Sekali lagi Allah telah lama merumuskan konsep

ekonomi sehat tersebut dalam Q. S. al-Baqgarah [2] : 275.

udbu....d\ M\mdmﬁumu)‘,ﬁwﬁ)\ S8 Gl
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.
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Ayat di atas pun menunjukan preferensi Allah pada jual-beli bukan
pada riba yang dalam konteks ekonomi makro berarti bahwa Allah lebih
mengijinkan hambanya mencari rejeki dengan bergerak dalam sektor riil
daripada bergerak pada sektor finansial.

Sekarang kiranya dapat dipahami dan diterima betapa sedemikian
besarnya daya rusak riba sampai-sampai Rasulullah dalam khutbah haji
terakhirnya, mengingatkan kembali bahwa riba harus dihapuskan:

“Ingatlah bahwa kamu akan menghadap Tuhanmu, dan Dia pasti
akan menghitung amalanmu. Allah telah melarang amalanmu
mengambil riba, oleh karena itu utang akibat riba harus dihapuskan.
Modal (uang pokok) kamu adalah hak kamu. Kamu tidak akan
menderita ataupun mengalami ketidakadilan”. (Sri Nurhayati dan
Wasilah, 2008).

B. Saran

Suku bunga biasanya diasumsikan bahwa harus selalu positif. Suku
bunga negatif akan mengimplikasikan bahwa penabung harus membayar lebih
untuk tabungan yang ditumpuknya pada bank atau dengan kata lain penabung
tidak akan berharap nilai uang hari ini belum tentu lebih tinggi daripada yang
akan diterima di masa depan. Suku bunga negatif tampaknya seperti suatu
ketidakmungkinan karena penabung akan lebih baik dengan memegang uang
yang mempunyai nilai yang sama di masa depan seperti nilai yang ada hari ini.

Orang-orang Jepang telah menunjukkan bahwa alasan ini tidak terlalu
benar sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Aksentuasinya disini

adalah jika Jepang telah berani membuktikan bahwa ekonomi tanpa bunga atau

ekonomi tanpa riba justru membawa ekonomi suatu bangsa menjadi lebih
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sehat. Dengan dasar kajian tesis ini serta telah dicontohkan penerapan tingkat

bunga tidak selalu harus positif, oleh beberapa negara maka tesis ini

menyarankan;

1. Sudah sepatutnya para pemegang kebijakan di negeri ini mencontoh untuk
menerapkan ekonomi bersih dari praktik riba agar sampai pada tujuan
diadakannya negara tersebut yaitu menciptakan keadilan dan kesejahteraan
seluruh rakyatnya, terlebih dari faktor sosiologis bahwa Indonesia adalah

negara yang berbasiskan masyarakat Islam.

Penerapan dua solusi yang ditawarkan dalam tesis ini sengaja
mengabaikan perdebatan bolehkah Sistem Ekonomi Islam diterapkan di
Indonesia, walaupun dua kebijakan ini memiliki kesamaan dengan ajaran
ekonomi Islam tidak lantas kebijakan ini disebut kebijakan ekonomi Islam
yang selanjutnya akan mengubah Sistem Ekonomi Indonesia menjadi Sistem
Ekonomi Islam karena Sistem Ekonomi Islam jauh lebih sempurna dari pada
dua instrumen ini. Pernyataan ini sebagai jawaban atas adanya islamophobia
dalam masyarakat Indonesia yang justru mayoritas Islam, artinya otoritas
moneter Indonesia tidak perlu terjebak terpengaruh persepsi tersebut dalam
mengambil kebijakan ini sebagaimana negara-negara lain telah menerapkannya

untuk menciptakan perkonomi masyarakat yang lebih sehat.
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PT BPD SULAWESI SELATAN DAN

P SO 1067 | 1140 | 1110 | 9.63 16.57
PT BANK RESONA PERDANIA 8.25 ] ] ] ]
T | am o0 | | e | w
BPD KALIMANTAN BARAT 1083 | 1083 | 1083 | 10.83 10.83
PT BANK BNP PARIBAS INDONESIA 8.04 ] ] ] ]
PT BANK JTRUST INDONESIA, Tbk. 11.00 | 1200 | 21.00 | 1250 12.50
PT BPD SULAWESI UTARA 1000 | 1000 | 1000 | 10.00 8.00
PT BANK CTBC INDONESIA 9.64 9.77 ] 9.77 ]
PT BPD KALIMANTAN SELATAN 1114 | 1164 | 1164 | 1364 14.14
PT BANK CAPITAL INDONESIA, Tbk | 1448 | 1348 | 1348 | 13.48 13.48
PT BANK ICB BUMIPUTERA, Tbk 1279 | 1260 | 1493 | 1287 14.53
PT BPD NUSA TENGGARA TIMUR 1060 | 11.93 | 1062 | 1055 14.37
IPI\TTBEAR';'\:;}’Y(')'\,‘\IDAUL’KTEb'I\(‘TJANA 11.27 | 1127 | 27 11.27
E,TAS:HN\L(AIL%SAAQ-TWAEA 1205 | 1362 | 874 | 913 8.88
PT BANK PUNDI INDONESIA, Thk ] 1142 | 19.24 ] ]
PT BANK MESTIKA DHARMA 1263 | 1293 | 1293 | 1278 12.83
BPD YOGYAKARTA 7.54 806 | 752 | 7.34 8.49
PT BANK AGRONIAGA, Thk 1087 | 1087 i ] ]
PT BPD JAMBI 9.33 930 | 880 | 9.24 10.64
PT BPD NUSA TENGGARA BARAT 1008 | 1087 | 1017 | 10.15 15.75
PT BPD LAMPUNG 11.74 | 1174 | 11.74 _ 11.74
PT BANK INDEX SELINDO 1164 | 1214 | 1264 | 1164 12.14
PT BANK NATIONALNOBU ] 11.75 | 1000 ]
PT BANK BUMI ARTA, Thk 11.05 | 1134 | 1630 | 1078 15.53
PT BANK MALUKU 1421 | 1421 | 1421 | 1421 14.21
PT BPD KALTENG 1311 | 833 | 1282 | 1003 12.21
PT BANK SAHABAT SAMPOERNA 1400 | 1425 | 16.50 ] 15.25
PT BPD SULAWESI TENGGARA 7.21 745 | 723 | 722 737
PT BANK MASPION INDONESIA 1129 | 1954 | 11.29 11.29

VI




PT BPD BENGKULU 8.70 870 | 8.70 8.70 8.70
PT BANK JASA JAKARTA 10.32 10.32 ] 10.07 10.07
PT BANK OF INDIA INDONESIA, Thk 12.35 1235 | 12.35 | 1235 12.35
PT BPD SULAWESI TENGAH 11.44 ] 11.44 11.44
PT BANK MAYORA 11.83 12.33 | 1333 | 1233 12.33
PT BANK MULTIARTA SENTOSA 11.50 12.00 ) 12.00 12.50
BANK OF AMERICA, N.A 7.30 ) ) ) )

PT BANK AGRIS 10.15 10.65 | 12.65 | 10.15 10.15
PT BANK SBI INDONESIA 12.50 13.50 ) ) )

PT BANK YUDHA BHAKTI 13.80 1480 | 16.80 | 1555 15.55
PT BANK SINAR HARAPAN BALI ) 14.46 | 19.56 ) 17.57
PT PRIMA MASTER BANK 14.19 14.44 | 1494 | 1429 14.69
ELSQSL(AIKESEJAHTERAAN 11.88 12.38 | 12.88 ) 12.88
PT BANK GANESHA 12.00 1350 | 15.00 | 1250 13.50
PT BANK METRO EXPRESS 13.53 1363 | 14.03 | 13.63 14.03
PT BANK MITRANIAGA 12,57 1257 | 1257 | 1257 12.57

VIII




Lampiran 4:

JUMLAH INVESTASI RIIL, DATA POSISI DARI TAHUN 2000-JULI 2017.°

. Proyek 2)
Sektor Ekonomi
2003 2004 2005 2008 2009 2010 2011

L e RN, DET T 34 18 10 15 9 27 28 21 7 25| 235 | 333 | 227 | 356 | 263| 474| 668 | 681

Kehutanan, dan Perikanan :

Pertanian 27 13 10 12 7 22 27 19 6 23 225 317 211 326 243 441 633 641
Kehutanan - - 1 - 1 1 1 - 8 11 9 11 9 15 16 10
Perikanan 7 5 - 2 2 4 1 1 - 2 2 5 7 19 11 18 19 30

2. Pertambangan dan Penggalian 2 10 11 5) 7 4 1 8 6 7 18 30 39 88 50 124 134 218

3. Perindustrian 200 141 100 108 94 148 98 101 189 158 419 706 714 | 1225 942 | 2525 | 3541 | 4513

4. Listrik, Gas, dan Air 1 - 1 2 10 2 6 3, 4 31 49 42 85 68 247 472 434

5. Konstruksi 12 9 7 8 10 3 3 4 8 8 7 8 17 33 27 178 365 283

6. Perdagangan Besar dan Eceran,

Restoran, dan Hotel : 32 12 28 20 19 9 8 8 17 26 59 57 69 153 142 920 | 1392 | 1517
Perdagangan 25 5 19 10 10 5 7 5 14 16 32 31 35 87 99 663 | 1024 | 1101
Restoran dan Hotel 7 7 9 10 9 4 1 3 3 10 27 26 34 66 43 257 368 416

7. Transportasi, Pergudangan, dan

KETes 44 59 15 14 17 16 14 7 4 10 34 27 33 91 46 213 364 313

8. Real Estate dan Jasa

Y - 4 6 - 1 - 3 3 - 1 1 3 8 6 26 45 212 324 459

9. Jasa Masyarakat, Sosial, dan

Perorangan 26 9 12 8 12 4 7 4 4 9 69 95 63 72 69 207 251 420

Jumlah 355 264 184 181 178 214 164 159 239 248 875 | 1313 | 1210 | 2129 | 1652 | 5100 | 7511 | 8838

*Badan Pusat Statistik, “RealisasilnvestasiPenanaman Modal DalamNegeriMenurutSektorEkonomi ¥ (miliar rupiah), 2000-2017~

dalamhttps://www.bps.go.id/statictable/2014/01/15/1317/realisasi-investasi-penanaman-modal-dalam-negeri-menurut-sektor--ekonomi--sup-1---sup---miliar-rupiah---2000-2017.html,

diaksestanggal30 Juli 2018.
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